
Market Review Index Price Chg % Ytd %
IHSG 7,011.69 -0.54% 6.54%
LQ45 1,019.08 -0.76% 9.41%
JII 586.61 -0.54% 4.38%

Sectoral Price Chg % Ytd %
Technology 8,207.33   0.31% -8.75%
Consumer Cyclical 952.85      0.27% 5.82%
Healthcare 1,401.81   0.18% -1.29%
Infrastructure 980.31      0.02% 2.19%
Consumer Non Cyclical 644.27      -0.18% -2.99%
Property & Real Estate 736.31      -0.26% -4.75%
Basic Industry 1,325.25   -0.45% 7.36%
Finance 1,612.42   -0.46% 5.60%
Energy 1,454.34   -1.56% 27.63%
Industrial 1,143.15   -1.62% 10.27%
Transportation & Logistic 1,827.47   -2.43% 14.26%

World Index Price Chg % Ytd %
Dow Jones 35,294.19 0.97% -2.87%
Nasdaq 14,619.64 1.84% -6.55%
S&P 4,631.60 1.23% -2.82%

News Highlight Nikkei 28,215.13 -0.13% -2.39%
Hang Seng 21,927.63 1.12% -6.28%

Economic Data Price Chg
USDIDR 14,345.50 -6.00
Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.69 -0.01
BI 7-Days RRR (%) 3.50 0.00
Inflasi (Feb, YoY) (%) 2.03 0.31
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Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup melemah 37,91 poin atau 0,54% ke 7.011,68
pada akhir perdagangan Selasa (29/3). Sebanyak 228 saham naik, 289 saham turun dan 167
saham stagnan. Indeks sektoral dengan kenaikan terbesar adalah IDX Sektor Teknologi yang
naik 0,31%, IDX Sektor Barang Konsumen Non Primer yang naik 0,27% dan IDX Sektor
Kesehatan yang naik 0,18%.

Indeks Hang Seng Hong Kong ditutup melonjak 1,12% ke level 21.927,63, Nikkei Jepang melesat
0,92% ke 28.200,43, ASX 200 Australia menguat 0,7% ke 7.464,3, Straits Times Singapura naik
tipis 0,06% ke 3.433,9, dan KOSPI Korea Selatan terapresiasi 0,42% ke posisi 2.741,07.
Sementara untuk indeks Shanghai Composite China ditutup melemah 0,33% ke level 3.203,94.
Dari Jepang, bank sentral (Bank of Japan/BoJ) berjanji untuk menjaga kebijakan moneter ultra-
longgarnya hingga perekonomian dapat pulih sebelum era pandemi virus corona (Covid-19).

Wall Street menguat pada Selasa (29/3) dengan Dow Jones dan S&P 500 mencatat kenaikan hari
keempat berturut-turut. Kenaikan pasar saham Amerika Serikat (AS) ditopang oleh optimisme
kemajuan menuju kesepakatan untuk menyelesaikan konflik antara Rusia dan Ukraina. Pada
perdagangan yang berakhir pagi ini, Dow Jones Industrial Average naik 338,3 poin atau 0,97%
menjadi 35.294,19. Indeks S&P 500 menguat 56,08 poin atau 1,23% menjadi 4.631,6. Nasdaq
Composite bertambah 264,73 poin atau 1,84% menjadi 14.619,64.

• Lelang Surat Utang Negara (SUN) masih sepi peminat, tetapi jumlah investor asing yang
melakukan penawaran mulai meningkat. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko Kementerian Keuangan, total penawaran yang masuk adalah Rp
41,62 triliun. Jumlah tersebut sedikit menurun dibandingkan pada lelang sebelumnya pada 15
Maret (Rp 49,16 triliun). (CNBC Indonesia)

• Pemerintah menetapkan kebijakan harga batubara domestic market obligation (DMO) sebesar
US$ 90 per metrik ton untuk sektor industri di luar industri pengolahan/pemurnian logam mulai
April 2022 ini. Sebelumnya, insentif ini hanya berlaku bagi industri semen dan pupuk sampai
Maret 2022 sebelum kemudian diperpanjang dengan target sasaran kebijakan yang diperluas.
(Kontan)

• Pemerintah akan menaikkan tarif pajak pertambahan nilai (PPN) mulai April 2022 mendatang.
Adapun penyesuaian tarif PPN ini menjadi 11% dari yang saat ini masih berlaku sebesar 10%.
Kenaikan ini telah tertuang dalam Rancangan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (RUU HPP) yang sudah disetujui DPR RI. Dengan kenaikan PPN itu, maka
sejumlah harga barang atau jasa yang berpotensi mengalami kenaikan. (Detik)

• Pertalite atau BBM RON 90 telah ditetapkan menjadi jenis BBM Khusus Penugasan (JBKP)
menggantikan Premium BBM RON 88. Hal tersebut diungkap Direktur Jenderal Minyak dan
Gas Bumi Kementerian ESDM Tutuka Ariadji dalam rapat dengar pendapat dengan Komisi VII,
Selasa (29/3/2022). (Detik)

• KEJU, PT Mulia Boga Raya Tbk produsen keju dengan merek dagang Prochiz, berhasil
mencetak peningkatan laba bersih pada 2021 sebesar 19,5% menjadi Rp 144 miliar,
dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar Rp 121 miliar. Hal ini ditopang oleh
meningkatkan penjualan. Perseroan mencatat penjualan bersih senilai Rp 1,04 triliun, naik
8,4%. Mayoritas penjualan KEJU masih dalam produk keju blok yaitu sekitar 85,1%. Sisanya,
dari keju lembaran 13,6% dan kategori lainnya 1,3%. (Detik Finance)

• TRIM, Garibaldi Thohir alias Boy Thohir selaku pengendali baru PT Trimegah Sekuritas
Indonesia Tbk menggelar penawaran tender wajib (tender offer) saham TRIM dengan jumlah
maksimal 3.609.300.000 saham. Dalam keterbukaan informasi perusahaan, disebutkan bahwa
jumlah saham dalam penawaran tender wajib ini setara 50,77% dari seluruh modal yang
ditempatkan dan disetor penuh dalam perseroan. (CNBC Indonesia)

• ADRO, PT Adaro Energy Indonesia Tbk merambah industri smelter aluminium ramah
lingkungan untuk memperkuat keseimbangan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola
perusahaan atau biasa disebut environmental, social, and governance (ESG). Selain
aluminium, ADRO juga berencana memperluas bisnis ke industri pembuatan baterai untuk
kendaraan listrik. Bila produk Adaro Green Aluminium diperkirakan siap dipasarkan dalam dua

 80.00

 90.00

 100.00

 110.00

 120.00

30
-D

ec
20

-Ja
n

10
-F

eb
3-

M
ar

24
-M

ar
14

-A
pr

5-
M

ay
26

-M
ay

16
-Ju

n
7-

Ju
l

28
-Ju

l
18

-A
ug

8-
Se

p
29

-S
ep

20
-O

ct
10

-N
ov

1-
De

c
22

-D
ec

12
-Ja

n
2-

Fe
b

23
-F

eb
16

-M
ar

Index IHSG Index LQ45


	MB30032022

